BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dibahas oleh penulis, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Isi pokok yang terdapat di dalam kitab Agidatul Awam adalah pertama,
di dalamnya terdapat pembahasan tentang sifat-sifat wajib bagi Allah
Swt dan sifat-sifat jaiz bagi Allah Swt. Pembahasan kedua, di dalamnya
terdapat pembahasan tentang sifat-sifat wajib bagi Nabi dan Rasul, sifat-
sifat jaiz bagi Nabi dan Rasul, sifat-sifat mustahil bagi Allah dan Rasul-
Nya. Pembahasan ketiga, di dalamnya terdapat pembahasan nama-nama
Nabi dan Rasul Allah Swt. Pembahasan keempat, di dalamnya terdapat
pembahasan tentang nama-nama Malaikat beserta dengan tugasnya.
Pembahasan kelima, di dalamnya terdapat pembahasan tentang kitab-
kitab Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul. Pembahasan
keenam, di dalamnya terdapat pembahasan tenang kewajiban taat
terhadap Rasulallah Saw dan Kewajiban percaya terhadap hari kiamat.

2. Nilai-nilai pendidikan tauhid yang dapat kita ambil dari kitab Agidatul
awam yaitu nilai llahiyah, Nubuwiyah, Ruhaniyah dan Sam iyah. Nilai
Ilahiyah diartikan sebagai nilai yang berhubungan dengan Allah Swt.

nilai Nubuwiyah adalah segala sesuatu yang beruhubungan dengan para
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Nabi dan Rasul. Nilai Ruhaniyah ialah nilai yang berhubungan dengan
alam metafisik seperti malaikat. Dan nilai Sam’iyah adalah segala
sesuatu yang hanya bisa diketahui melalui dalil, seperti hari kiamat.
Secara ringkas, nilai pendidikan tauhid yang terdapat dalam kitab
Agidatul Awam ialah tentang rukun iman.

Implikasi nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat di dalam Kkitab
Agidatul Awam, antara lain: bertambahnya iman, senantiasa bertakwa
kepada Allah Swt, menumbuhkan rasa ikhlas di dalam diri kita dan juga

menjadi pribadi yang lebih baik.

Saran-saran

saran yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan penelitian

tentang nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kitab Agidatul Awam karya

Syaikh Ahmad Marzuqi, yaitu:

1.

Sebagai seorang hamba yang tentu tak pernah luput dari kesalahan, maka
peneliti memohon maaf yang sebesar-besarnya bila terdapat banyak
kesalahan dalam karya ilmiah ini. Maka, peneliti memberikan saran
kepada para pengembang ilmu pengetahuan untuk terus menggali
tentang pendidikan tauhid agar senantiasa kita bisa menggapai ridho
Allah Swt dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pendidikan tauhid merupakan suatu hal yang bersifat sakral, maka dari

peneliti memberikan saran untuk para pendidik untuk selau memberikan
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pendidikan terutaman bidang ilmu tauhid yang merupak suatu dasar bagi
kita dalam beragama, sehingga anak didik akan tahu apa kewajiba yang
harus dilakukan.

. Seiring berkembangnya zaman, tentu dapat merubah apa yang
dibutuhkan. Maka dari itu, peneliti memberikan saran untuk peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dari sudut

pandang yang berbeda, sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.



